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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Pencatatan Perkawinan dalam Perspektif Filsafat Hukum Islam
(Kajian Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis Terhadap Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 46/PUU-VIII/2010)”, yang disusun oleh Farid Nurul Hadi. NIM
2320040017. Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kesenjangan antara legalitas formal
pencatatan perkawinan dalam sistem hukum nasional dengan praktik perkawinan yang tidak
dicatat (nikah siri) yang masih berlangsung di masyarakat. Pada sisi lain, Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 46/PUU-VI11/2010 telah memperluas hubungan keperdataan anak yang
lahir di luar perkawinan dengan ayah biologisnya, sehingga menimbulkan perdebatan
mengenai kedudukan pencatatan perkawinan, perlindungan anak, hubungan nasab, serta relasi
antara hukum Islam dan hukum negara. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hakikat, dasar
legitimasi, dan nilai kemanfaatan pencatatan perkawinan dalam perspektif filsafat hukum
Islam melalui analisis ontologis, epistemologis, dan aksiologis terhadap Putusan Mahkamah
Konstitusi Nomor 46/PUU-VI111/2010. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif
dengan paradigma filsafat hukum Islam. Data diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap
bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang meliputi peraturan perundang-undangan,
putusan Mahkamah Konstitusi, literatur filsafat hukum Islam, serta berbagai karya ilmiah
yang relevan. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan menggunakan
kerangka ontologi, epistemologi, dan aksiologi hukum Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara ontologis pencatatan perkawinan bukan merupakan unsur pembentuk sahnya
perkawinan menurut hukum Islam, melainkan institusi hukum yang menghubungkan
eksistensi religius perkawinan dengan eksistensi yuridisnya dalam sistem hukum negara.
Secara epistemologis, legitimasi hukum pencatatan perkawinan tidak bertumpu pada perintah
tekstual yang eksplisit dalam Al-Qur’an dan Hadis, melainkan dibangun melalui proses ijtihad
yang berlandaskan maqashid al-syar’ah, dan maslahah mursalah. Secara aksiologis,
pencatatan perkawinan memiliki fungsi strategis sebagai instrumen perlindungan hukum
terhadap perempuan dan anak serta sebagai sarana mewujudkan keadilan, kemanfaatan, dan
kepastian hukum. Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 46/PUU-VI111/2010 menunjukkan
adanya upaya harmonisasi antara nilai-nilai syariat, hak asasi manusia, perkembangan ilmu
pengetahuan, dan kebutuhan perlindungan hukum dalam masyarakat modern yang selaras
dengan prinsip dar 'u al-mafasid mugaddamun ‘ala jalb al-masalih.

Kata Kunci: Pencatatan Perkawinan, Filsafat Hukum Islam, Putusan Mahkamah Konstitusi



ABSTRACT

This thesis is titled “Marriage Registration from the Perspective of Islamic Legal
Philosophy (An Ontological, Epistemological, and Axiological Analysis of Constitutional
Court Decision No. 46/PUU-VIII/2010),” authored by Farid Nurul Hadi, Student ID
2320040017. This research is motivated by the gap between the formal legality of marriage
registration in the national legal system and the practice of unregistered marriages (nikah siri)
that still persists in society. On the other hand, Constitutional Court Decision No. 46/PUU-
VI11/2010 has expanded the civil relationship between a child born out of wedlock and his or
her biological father, thereby sparking debate regarding the status of marriage registration,
child protection, lineage, and the relationship between Islamic law and state law. This study
aims to examine the nature, basis of legitimacy, and value of marriage registration from the
perspective of Islamic legal philosophy through ontological, epistemological, and axiological
analyses of Constitutional Court Decision No. 46/PUU-V111/2010. This study is a normative
legal study based on the paradigm of Islamic legal philosophy. Data were obtained through a
literature review of primary, secondary, and tertiary legal sources, including legislation,
Constitutional Court decisions, literature on Islamic legal philosophy, and various relevant
scholarly works. Data analysis was conducted using a descriptive-analytical approach based
on the ontological, epistemological, and axiological frameworks of Islamic law. The results
indicate that, ontologically, marriage registration is not a constitutive element of a valid
marriage under Islamic law; rather, it is a legal institution that links the religious existence of
marriage to its legal existence within the state’s legal system. Epistemologically, the legal
legitimacy of marriage registration does not rest on explicit textual commands in the Qur’an
and Hadith, but is established through a process of ijtihad grounded in magashid al-shar’ah
and maslahah mursalah. From an axiological perspective, marriage registration serves a
strategic function as an instrument of legal protection for women and children, as well as a
means of realizing justice, public interest, and legal certainty. Constitutional Court Decision
No. 46/PUU-VII1/2010 demonstrates an effort to harmonize Sharia values, human rights,
scientific advancements, and the need for legal protection in modern society—in accordance
with the principle of dar’u al-mafasid mugaddamun ‘ala jalb al-masalih.

Keywords: Marriage Registration, Philosophy of Islamic Law, Constitutional Court Decision
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